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Abstrak

Sebuah industri dalam membuat produk harus berorientasi pada kebutuhan
dan keinginan konsumen. Konsumen menginginkan produk yang sesuai
dengan kriteria yang mereka tetapkan. Konsumen dalam membeli laptop
juga mempertimbangkan kriteria- mana yang akan dibeli.
Metode AHP mempunyai banyak kelebihan dalam pengambilan keputusan
berjenjang. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis pengambilan
keputusan konsumen dalam membeli produk laptop kriteria yang mereka
tetapkan sendiri untuk memutuskan laptop mana yang kan dibeli. Fokus dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi konsumen dalam membeli
sebuah lapop sehingga perusahaan bisa menetapkan segmentasi pasar dari
produk yang akan diproduksi dan dipasarkan. Penelian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner ke responden dengna teknik sampling stratified
sampling dengan jumiah sampel 30 orang dengan rincian mahasiswa 12
orang, PNS 6 orang, Swasta 6 orang dan Dosen 6 orang. Responden mengisi
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) antar kriteria keputusan
dan antar alternatif produk dengan kontrol satu atribut. Alternatif produk
yang menjadi pilihan adalah Acer 2920Z, Axioo TVS 722P, Compaq V3737,
dan Toshiba L40.
Hasil penelitian menunjukkan Kriteria pengambilan keputusan konsumen
dalam membeli laptop secara umum ada delapan kriteria dengan urutan
prioritas harga (0.333), garansi (0.208), Servis center (0.132) , Spesifikasi
teknis (0.117) , Feature (0.093), Merk (0.053), Style (0.037) dan Warna
0.030). Pengambilan keputusan konsumen berdasarkan profesi didapatkan
Sakwa untuk konsumen dengan profesi sebagai dosen mementingkan faktor
spesifikasi teknis produk, harga dan garansi sedangkan profesi yang lain
mementingkan harga, garansi dan servis center. Berdasarkan tingkat
semghasilan  tidak terdapat perbedaan yang besar dalam |kriteria
pemgambilan keputusan dalam membeli laptop.Alternatif produk yang paling
cocok dengan kriteria pengambilan keputusan konsumen adalah Acer 2920Z.

Kz kunci: Pengambilan keputusan, Metode AHP, Produk Laptop.

_ Fradabuluan

Setwzh industri/perusahaan dalam membuat produk harus selalu berorientasi pada
pe=memewes can keinginan konsumen. Konsumen menginginkan produk yang cocok dengan
Wwrie wane mereka tetapkan, baik dalam hal gaya/style, segi harga maupun dari segi kualitas.
§m== s=oz ditetapkan oleh konsumen kemudian dipakai untuk membandingkan beberapa
sie=ees procduk vang akan dibeli yang kemudian akan dipilih produk yang paling sesuai
smesn Wsmenan dan kebutuhannya.

#ououk lzptop pada saat ini permintaan cukup tinggi dibandingkan desktop computer
wr=m mem 0 keunggulan yang bisa dibawa ke tempat lain dengan lebih praktis. Pengguna
soww sad: omumnya adalah kalangan mahasiswa, dosen dan staf profesional yang
mesmeumtaes komputer vang praktis untuk dibawa baik di kampus maupun untuk presentasi
meme T terpsEhEaT
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Pada saat ini banyak tersedia berbagai pilihan merk laptop dan piiinss shefilss swms caoc
berbeda yang memungkinkan konsumen memilih laptop yang palims sesus Semess somensn
dan kebutuhannya. Penelitian tentang pengambilan keputusan konsumen =t pemime wareme
bisa mempelajari keputusan konsumen memilih produk laptop berdasarkan Sep=esri=a vang
mereka tetapkan. Metode AHP memungkinkan mempelajari pengambiizs Semunsses sang
kompleks dengan pendekatan secara berjenjang. Hasil survei tentang pengamevian semumusen
konsumen menjadi dasar sebuah industri untuk menentukan segmentas: mEsE s SRSk
untuk produk yang dikeluarkan.

Penelitian sebelumnya tentang pengambilan keputusan menggumsiss memnge 5P
pernah dilakukan antara lain oleh Indra Permana (2006) untuk memilih texmik pemgzeiolaan
sampah yang paling tepat untuk kawasan Jakarta Timur. Penelitian yang lain yang dilakukan
oleh Sudarsono (2004) mengaplikasikan metode AHP untuk memilih metode audit yang paling
tepat dengan kriteria keputusan yang komplek. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
fokus penelitiannya adalah untuk memilih alternatif yang terbaik, penelitian ini lebih ke
informasi yang akan didapatkan oleh produsen laptop dengan diketahuinya pengambilan
keputusan konsumen untuk membeli sebuah laptop. Produsen akan mendapatkan informasi
preferensi konsumen dalam membeli sebuah produk dengan mempertimbangkan banyak aspek
seperti harga, merk, spesifikasi komputer, feature, jaminan garansi dan sebagainya.

Dengan mendapatkan informasi preferensi konsumen dalam membeli sebuah laptop
produsen akan bisa membuat produk yang paling pas untuk diproduksi dan bisa menentukan
segmentasi pasar yang akan dibidik. Jika sebuah produk dibuat sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi konsumen maka tingkat penjualan diharapkan akan menjadi meningkat dan
keuntungan produsen juga akan lebih besar.

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
1. Apa kriteria-kriteria yang ditetapkan konsumen dalam membeli Laptop?
2. Bagaimana pengambilan keputusan untuk setiap golongan konsumen?
3. Laptop apa yang paling banyak diminati oleh konsumen?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan kriteria-kriteria pengambilan keputusan konsumen dalam membeli produk
laptop.
2. Menganalisis hasil pengambilan keputusan konsumen untuk setiap golongan responden.
3. Menentukan produk laptop yang paling banyak diminati oleh konsumen .

4. Metode Penelitian

4.1. Subjek Penelitian
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah Konsumen Produk Laptop. Konsumen
Laptop ini adalah konsumen produk laptop di wilayah Yogyakarta

4.2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian disini adalah Pengambilan Keputusan Membeli Produk
Laptop dari para konsumen.

4.3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di toko komputer dan kampus-kampus di wilayah Yogyakarta

4.4, Data yang Diperlukan
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.Data primer
yaitu data yang dikumpulkan secara langsung. Data primer yang diperlukan berupa kriteria
keputusan konsumen dalam membeli produk dan preferensi individu/responden jika
dihadapkan pilihan pada beberapa alternatif produk laptop yang berbeda. Data sekunder
yaitu data yang didapatkan dari data yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini
data permintaan konsumen terhadap produk laptop dan spesifikasi laptop pada beberapa
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toko di wilayah Yogyakarta. Data penjualan ini untuk menentukan spesifikasi laptop yang
dipilih sebagai alternatif produk dalam kuesioner kedua.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan instrumen penelitian
berupa kuesioner kepada responden. Kuesioner dalam penclitian ini ada dua buah.
Kuesioner pertama disusun untuk mengetahui kriteria-kriteria yang ditetapkan konsumen.
Hasil kuesioner pertama digunakan untuk menjadi dasar membuat kuesioner kedua. Kriteria
yang ditetapkan oleh konsumen dalam membeli konsumen kemudian digunakan untuk
membandingkan preferensi responden empat buah alternatif produk. Responden kemudian
membuat perbandingan (Pairwise comparison) antar kriteria keputusan dan perbandingan
antar alternatif

Penentuan Jumlah Sampel

Teknik Sampling yang digunakan adalah stratified sampling (sampel berstrata). Sampel
dibagi menjadi beberapa golongan/ sub sampel. Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah
30 responden yang terbagi menjadi 4 golongan yaitu Mahasiswa, PNS, Swasta dan Dosen
dengan komposisi masing-masing strata adalah

Mahasiswa = 12 (40%)
PNS =6(20%)
Swasta =6 (20%)

Dosen =6 (20 %)

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden yang telah membeli
produk laptop. Responden diminta memberikan informasi tentang jumlah penghasilan per
bulan, laptop yang dibeli, keperluan membeli laptop dan preferensi dalam pengambilan
keputusan membeli laptop.

. Hasil dan Pembahasan

f

-

Hasil kuesioner pertama

Kuesioner pertama dibuat untuk mengetahui kriteria yang ditetapkan oleh konsumen dalam
membeli laptop. Kriteria yang ditetapkan responden umumnya sama dengan pilihan yang
disajikan. Kriteria tersebut adalah harga, warna, style,merk, spesifikasi laptop, feature, dan
servis center. Untuk spesifikasi laptop dan feature masing-masing terdiri atas beberapa sub
kriteria. Kriteria Spesifikasi teknis laptop terdiri atas sub kriteria RAM, Prosessor, VGA,
Operating System. Kriteria Feature terdiri atas Webcam, Card Reader, Wifi dan
Blueetooth. Dari hasil kuesioner didapatkan tambahan masukan kriteria pemilihan laptop
vaitu masa garansi dan lebar layar monitor. Hasil kuesioner pertama dijadikan dasar untuk
menyusun kuesioner kedua.

Hasil Kuesioner kedua

_1. Pembuatan Model AHP

Langkah setelah didapatkan data dari responden untuk lembar kuesioner kedua adalah
membuat hierarki model AHP. Model Hierarki disusun berdasarkan level dalam metode
AHP. Hierarki model terdiri atas beberapa bagian, yaitu:

Tujuan: Select Best Laptop, Memilih alternatif laptop terbaik

Level 1 Kriteria Keputusan:

Harga, Warna, Style/Gaya, Merk, Spesifikasi Teknis, Feature, Servis Center dan Garansi
Model AHP bisa dibuat menggunakan software
ExpertChoice.

= Warga - ; :
w03} o0

"Gambar 1. Kriteria keputusan model AHP pemilihan laptop
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Level 2 Sub kriteria Keputusan:
Sub kriteria Spesifikasi teknis:
RAM, Prosessor, VGA, Operating System, Monitor/Display

@08
eyl
IA._ﬁncT‘iS e
_ : Bt -!Emaq\’?»._ ;

Gambar 2. Sub kriteria teknis model AHP pemilihan laptop

Sub Kriteria Feature:
Webcam, CardReader, Wifi, Bluetooth

Gambar 3. Sub kriteria Feature model AHP pemilihan laptop
Level 3 Alternatif Pilihan keputusan:
Level paling bawah dalam hierarki model AHP adalah alternative pilihan keputusan dalam
hal ini adalah alternative pilihan produk. Produk laptop yang dijadikan alternative pilihan
dalam model AHP pengambilan keputusan membeli laptop ditentukan sebanyak empat
buah yang merupakan laptop dari empat merk yang berdasarkan studi pendahuluan
mempunyai tingkat permintaan per bulan paling banyak. Altenatif produknya adalah Acer
2920 Z, Axioo TVS 722P, Toshiba 1.40-N502 dan HP Compaq V3717.
5.2.2. Pairwise comparison untuk setiap responden
Langkah ini adalah membuat perbandingan berpasangan untuk setiap responden. Contoh
hasil perbandingan berpasangan untuk responden pertama adalah sebagai berikut:

Harga ATy N N S Wy ) W T (€

Wama 031 N

Style .0z6 N

Merk 04 NN

Spec 064 IR

Feature e EETEEE e
Servis g TRV ENE

Garansi 1t TR e

Inconsistency Ratio =0.06

Gambar 4. Bobot prioritas kriteria keputusan responden pertama
Dari grafik diatas terlihat bahwa responden pertama mengutamakan kriteria harga dalam
membeli laptop yaitu sebesar 0.428 kemudian berturut-turut adalah kriteria Servis, Garansi,
feature, Spesifikasi laptop, Merk, Style dan terakhir adalah warna.
Dengan cara yang sama ditentukan bobot untuk sub kriteria spesifikasi dan feature.
Kriteria spesifikasi teknis terbagi atas sub kriteria RAM, Prosessor, VGA, Operating
system, Hardisk dan Monitor. Kriteria Feature terbagi atas Webcam , Cardreader, Wifi dan
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Bluetooth. Dari data paiwise comparison dihitung bobot prioritas untuk masing-masing sub
kriteria. Hasil perhitungan dapat dsajikan dalam grafik pada gambar 5. dan gambar 6.

RAM 031 N (
Processo 065 NN

VGA 120 I

os IERL - i A T

Harddisk e O T e B o o D S D N AN SRS TR )
Manitor .07¢ I

Inconsistency Rafio =0.06
Gambar 5. prioritas antar sub kriteria spesifikasi teknis responden pertama

Dari hasil perhitungan/gambar 5.7 di atas dapat diketahui responden pertama
mementingkan spesifikasi hardisk (0.496) kemudian Operating System (0.210), VGA
(0.120), Monitor(0.78), Prosesor (0.065) kemudian RAM (0.031). Responden pertama lebih
mengutamakan kapasitas penyimpanan dan sistem operasinya (Windows XP atau Linux
atau DOS atau Windows Vista) dibandingkan kecepatan pemrosesan data (prosesor) dan
memory untuk menjalankan data.
Perbandingan antar subkriteria dalam kriteria feature disajikan dalam gambar 5.8.

Webcam 088 N

Cardread  .043 I
Wifi Nl s R B I e e e T
Bluetoot REER - ]

Inconsistency Ratio =0.1

Gambar 6. prioritas antar sub kriteria spesifikasi teknis responden pertama
Responden pertama lebih mengutamakan wifi, kemudian bluetooth, webcam dan terakhir
cardreader.

1. Perhitungan rasio konsistensi
Selanjutnya untuk mengetahui apakah responden dala memberikan jawabannya konsisten
atau tidak terhadap daftar pertanyaan yang diberikan maka harus dihitung rasio
konsistensnya (CR). CR bisa dihitung secara manual namun dalam penelitian ini langsung
didapatkan hasil dari perhitungan software Expertchoice 9.0. Rasio konsistensi/ CR dari
perbandingan antar kriteria keputusan untuk responden 1 adalah 0.06 jadi dianggap
konsisten dalam memberikan jawaban.

2. Penentuan prioritas dengan kontrol atribut
Langkah ini adalah membandingkan alternative dengan control kriteria atau sub kriteria.
Misalkan membandingkan 4 alternatif produk dengan mengacu pada kriteria harga. Harga
diberikan dalam daftar spesifikasi yang menjadi dasar responden menentukan prioritas
pilihannya. Misalkan pada kiteria harga perbandingannya adalah gambar 5.9. sebagai
berikut:

Acer2920 042 N

AxiooTVS Cinn

Compans ] R R Sl e B T S TR i R IR R
ToshibalL i N R e Ul W W S O N e s

Inconsistency Ratio =0.05
Gambar 7. Prioritas kontrol atribut harga responden pertama
Urutan prioritas responden untuk kriteria harga adalah CompaqV3737, Toshibal.40, Axioo
TVS kemudian Acer2920. Untuk kontrol atribut yang lain selengkapnya bisa dilihat dalam
lampiran.
3. Penentuan pilihan alternative produk
Alternatif produk ditentukan berdasarkan keseluruhan perbandingan berpasangan dengan
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Bluetooth. Dari data paiwise comparison dihitung bobot prioritas untuk masing-masing sub
kriteria. Hasil perhitungan dapat dsajikan dalam grafik pada gambar 5. dan gambar 6.

RAM 031 N

Processo .065 NN

VGA A2 I
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Inconsistency Ratio =0.06
Gambar 5. prioritas antar sub kriteria spesifikasi teknis responden pertama
Dari hasil perhitungan/gambar 5.7 di atas dapat diketahui responden pertama
mementingkan spesifikasi hardisk (0.496) kemudian Operating System (0.210), VGA
(0.120), Monitor(0.78), Prosesor (0.065) kemudian RAM (0.031). Responden pertama lebih
mengutamakan kapasitas penyimpanan dan sistem operasinya (Windows XP atau Linux
atau DOS atau Windows Vista) dibandingkan kecepatan pemrosesan data (prosesor) dan

memory untuk menjalankan data.
Perbandingan antar subkriteria dalam kriteria feature disajikan dalam gambar 5.8.

Webeam .02 NN

Cardread 043 N

Wifi o R R e ey S S|
Bluetoot 175 IS

Inconsistency Ratio =0.1

Gambar 6. prioritas antar sub kriteria spesifikasi teknis responden pertama

Responden pertama lebih mengutamakan wifi, kemudian bluetooth, webcam dan terakhir
cardreader.

1. Perhitungan rasio konsistensi
Selanjutnya untuk mengetahui apakah responden dala memberikan jawabannya konsisten
atau tidak terhadap daftar pertanyaan yang diberikan maka harus dihitung rasio
konsistensnya (CR). CR bisa dihitung secara manual namun dalam penelitian ini langsung
didapatkan hasil dari perhitungan software Expertchoice 9.0. Rasio konsistensi/ CR dari
perbandingan antar kriteria keputusan untuk responden 1 adalah 0.06 jadi dianggap
konsisten dalam memberikan jawaban.

2. Penentuan prioritas dengan kontrol atribut
Langkah ini adalah membandingkan alternative dengan control kriteria atau sub kriteria.
Misalkan membandingkan 4 alternatif produk dengan mengacu pada kriteria harga. Harga
diberikan dalam daftar spesifikasi yang menjadi dasar responden menentukan prioritas
pilihannya. Misalkan pada kiteria harga perbandingannya adalah gambar 5.9. sebagai
berikut:

Acer2920 042 NN

AxiooTvsS  .136 I

Compaavy 43 e e vyt T 2 v e e Ve N o S P )
ToshibaL e N R R e O Y e e R I e ]

Inconsistency Ratio =0.05
Gambar 7. Prioritas kontrol atribut harga responden pertama
Urutan prioritas responden untuk kriteria harga adalah CompaqV3737, Toshibal.40, Axioo
TVS kemudian Acer29290. Untuk kontrol atribut yang lain selengkapnya bisa dilihat dalam
lampiran.
3. Penentuan pilihan alternative produk
Alternatif produk ditentukan berdasarkan keseluruhan perbandingan berpasangan dengan
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memperhatikan nilai preferensi tiap kontrol atribut dan prioritas pada kriteria maupun
kriteria. Hasil keputusan prioritas pemilihan laptop dari keempat laptop untuk responden
pertama disajikan dalam gambar 5.10
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Gambar 8. Sintesis pilihan laptop terbaik responden pertama
Hasil perbandingan menunjukkan laptop yang paling sesuai dengan preferensi keseluruhan
responden pertama adalah Compaq V3737. Jika responden membandingkan secara
objektif satu per satu dari kriteria maupun sub kriteria akan didapatkan hasil Laptop
Compaq V3737 paling sesuai dengan kebutuhannya. Overall inconsistency index adalah
0.05 jadi bisa dikatakan konsisten.
5.2.3. Preferensi konsumen secara keseluruhan
Berdasarkan preferensi setiap responden kemudian bisa diambil rata-rata preferensi responden
secara keseluruhan.
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Gambar 9. Preferensi Konsumen secara keseluruhan

Secara umum responden masih mementingkan kriteria harga dalam membeli laptop. Kriteria
kedua yang menjadi perrtimbangan konsumen adalah jaminan garansi pada pembelian baru
sebuah laptop. Selanjutnya servis center, spesifikasi dan feature menjadi kriteria konsumen
dalam pertimbangan membeli laptop. Faktor yang tidak menjadi prioritas adalah Merk,
Style dan warna. Hal ini dimungkinkan karena pilihan responden bermacam-macam tidak
cenderung ke salah satu merk dan warna umunya tidak terlalu diperhatikan karena
cenderung konsumen menerima dengan baik warna laptop secara keseluruhan yang standar
seperti warna hitam. Merk Axioo yang biasanya menawarkan warna laptop yang bervariasi.
Dari keempat alternatif pilihan konsumen dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:
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Gambar 10. Pilihan laptop terbaik dari semua responden
3. Analisis preferensi konsumen berdasarkan golongan konsumen
3.1. Berdasarkan Profesi
Kriteria keputusan dari masing-masing golongan profesi dapat diperbandingkan dan disajikan
dalam sebuah grafik perbandingan sebgai berikut:
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Gambar 11. Grafik perbandingan keputusan antar golongan profesi

Dari perbandingan di atas dapat dilihat bahwa spesifikasi teknis laptop vang tidak terlalu
diperhatikan oleh PNS, Swasta dan Mahasiswa sangat diperhatikan oleh responden Dosen.
Kritera keputusan untuk PNS, Swasta dan Mahasiswa cenderung relatif sama. Ada perbedaan
namun selisihnya tidak terlalu lebar.

5.3.2. Berdasarkan tingkat penghasilan
Berdasarkan grafik pada gambar 5.20 dapat dilihat kriteria utama responden berpenghasilan 3,5
— Sjuta adalah harga, garansi, servis dan spesifikasi.
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Gambar 12. Perbandingan kriteria keputusan responden berdesarian penghasilan
Berdasarkan grafik perbandingan di atas dapat dilihat bahwa secars Sescluruhan kriteria
keputusan dari tiap-tiap golongan penghasilan relatif tidak berbeds SpesiTkasi vang relatif

ditonjolkan pada golongan berpenghasilan 1,5 juta- 2,5 juta kbih Ssebebian karena disitu

terdapat golongan dengan profesi dosen yang jumlahnya relatif lebih baavai

5.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari kuesioner didspatian bahwa kriteria
pengambilan keputusan oleh konsumen untuk membeli laptop secars umum faktor harga
masih menjadi faktor yang menjadi pertimbangan utama. Hal i wajer karena konsumen
tentunya menginginkan produk laptop yang tidak mahal mamus sedah bisa melakukan
fungsi laptop pada umumnya seperti untuk mengetik, mendengarkan musik dan mempunyai
keunntungan bisa dibawa kemana-mana dengan mudah/porarable. Faktor vang menjadi
perhatian juga adalah faktor jaminan garansi yang membuat konsumen merasa nyaman
tanpa perlu merasa was-was mengeluarkan biaya yang banyak ketika membeli laptop baru
namun dalam jangka waktu yang pendek sudah mengalami kerusakan Semakin lama jangka
waktu garansi yang ditawarkan oleh perusahaan produsen pembuat laptop semakin menarik
minat konsumen untuk membeli laptop tersebut.

Faktor Spesifikasi teknis laptop juga menjadi faktor yang cukup mendapatkan perhatian
untuk responden dalam pertimbangan untuk membeli laptop. Golongan yang memberikan
perhatian yang cukup tinggi pada kriteria spesifikasi teknis adalah responden dengan profesi
sebagai dosen. Software-software yang digunakan oleh kosumen vang berprofesi sebagai
dosen relatif lebih kompleks dan memerlukan spesifikasi vang lebih tinggi
dibandingkanpada golongan responden berprofesi selain dosen.

Responden dosen dalam penelitian ini sebagian besar berlatangbelakang keahlian di
bidang teknik. Banyak software di bidang teknik yang memerlukan memory yang besar
untuk menjalankan program tersebut. Memory untuk menjalankan/RAM harus besar harus
dibarengi dengan kecepatan proses data yang tinggi yang dicerminkan dengan prosessor dari
laptop yang akan dibeli. Software-software seperti Autocad, 3dsmax dan Archicad juga
memerlukan kapasitas penyimpanan data yang besar sehingga memerlukan hardisk dengan
kapasitas yang besar. Saat ini kisaran yang umum untuk laptop yang bagus dalam kapasitas
penyimpanan hardisk berkisar antara 120 -160 GB. Tampilan grafis jugaa harus mendukung
jika sedang digunakan untuk software yang ’'berat” semacam 3dsmax terutama ketika
melakukan rendering/ visualisasi 3dimensi dari objek yang didesain.

Dengan mengetahui kriteria pengambilan keputusan konsumen dalam membeli laptop
produsen akan mendapatkan keuntungan sehingga produk yang dilaunching mempunyai
segmentasi pasar yang jelas. Produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen (cusfomer
needs) akan diminati oleh konsumen sehingga tingkat permintaan akan produk tersebut akan
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menjadi besar yang berimbas pada keuntungan perusahaan yang makin besar.

Dalam penelitian ini alternatif produk yang secara keseluruhan yang paling cocok
dengan kriteria pengambilan keputusan konsumen dalam membeli produk adalah Acer
2920. Laptop jenis ini memiliki keunggulan dalam hal spesifikasi teknis dan kriteria-kriteria
lain yang diinginkan oleh konsumen.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kriteria pengambilan keputusan konsumen dalam membeli laptop secara hierarki ada
delapan kriteria dengan urutan harga (0.333), garansi (0.208), Servis center (0.132) ,
Spesifikasi teknis (0.117) , Feature (0.095), Merk (0.055), Style (0.037) dan Warna
(0.030). .

2. Pengambilan keputusan konsumen berdasarkan profesi didapatkan bahwa untuk
konsumen dengan profesi sebagai dosen mementingkan faktor spesifikasi teknis produk,
harga dan garansi sedangkan profesi yang lain mementingkan harga, garansi dan servis
center. Berdasarkan tingkat penghasilan tidak terdapat perbedaan yang besar dalam
kriteria pengambilan keputusan dalam membeli laptop

1. Alternatif produk yang paling cocok dengan kriteria pengambilan keputusan konsumen
adalah Acer 2920 (0.289). Laptop urutan selanjutnya adalah Toshiba L200 (0.265),
Compaq V3737 dan Axioo TVS722.
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